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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Teknologi komunikasi dalam dunia yang semakin pesat tanpa kita
sadari terkait erat dengan berbagai produk yang menawarkan kemudahan
dan kecanggihan teknis, dan hal ini berdampak besar pada kehidupan
sehari- hari mahasiswa. Kualitas hidup seseorang sangat dipengaruhi oleh
seberapa mudah mereka dapat mengakses pengetahuan teknis. smartphone
adalah salah satu bagian dari informasi teknologi yang praktis ada di mana-
mana. Sehingga persaingan industri telekomunikasi di indonesia semakin
intens ditunjukkan dengan banyaknya merek smartphone. Komunikasi
merupakan aspek yang sangat penting dalam menunjang berbagai aktivitas
manusia, termasuk smartphone (Riska et al., 2023). Jumlah pengguna
handphone atau telepon seluler sangat tinggi seiring meningkatnya
kemampuan finansial masyarakat (GoodStats, 2023).

Permintaan smartphone terus meningkat, didorong oleh kebutuhan
akan berbagai layanan seperti pesan eletronik (email), belanja online,
hingga perbankan digital melalui platfrom berbasis web. Hal ini
menjadikan smartphone bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga
kebutuhan esensial dalam kehidupan sehari-hari. Semakin banyak siswa
yang terbiasa menggunakan perangkat pintar untuk berbagai tujuan,
termasuk tetapi tidak terbatas pada komunikasi, bersosialisasi, mencari
informasi, dan interaksi luas dengan orang lain. ( Achmad et,.al,2020).

Mahasiswa merupakan generasi muda yang peka terhadap
teknologi dan inovasi baru seperti smartphone. Salah satu cara mahasiswa
memanfaatkan ponselnya adalah dengan mengakses informasi pendidikan
yang tersedia, sehingga dapat memudahkan dalam menyelesaikan
assigment. Smartphone memungkinkan mahasiwa untuk mudah
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain melalui jejaring sosial
seperti WhatsApp, Facebook,Instagram dan Aplikasi lainnya, (Jamun &

Ntelok 2022). Mahasiswa kini berantusias untuk memiliki iphone, karena



smartphone tidak hanya menjadi alat komunikasi saja, namun juga menjadi
gaya hidup,dan tren bagi mahasiswa secara keseluruhan. (Fitri et al. 2021),
iPhone merupakan alat komunikasiyang diproduksi oleh  perusahaan
teknologi bernama Apple Inc. iPhone pertama diluncurkan pada tahun

2007, https://id.wikipedia.org/wiki/I[Phone (Wikipedia, 2024). Seiring

dengan terus meningkatnya jumlah orang yang menggunakan ponsel,
kita dapat melihat bahwa teknologi komunikasi juga menjadi semakin
maju dan rumit setiap harinya. Sebuah perangkat multifungsi yang dapat
menggantikan komputer diperlukan untuk memenuhi kebutuhan populasi
pengguna ponsel yang terus meningkat. Akibatnya, ponsel menjadi
semakin penting dan tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari
masyarakat (Somantri, Afrianka &

Fahrurrazi, 2020).

iPhone menggunakan sistem operasi bernama IOS yang
dikembangkan oleh Apple. 10S adalah singkatan dari Iphone Operating
System, yang dikembangkan khusus untuk perangkat Apple Inc. 10S pada
iPhone terkenal dengan keamanan, stabilitas, dan kemudahan
penggunaannya, (WikipediA, 2024). Apple merupakan perusahaan teknologi
multinasional yang dikenal sebagai penyedia smartphone terkemuka di
dunia. Salah satu produk perusahaan, iPhone menjadi ikon di industri
smartphone karena menawarkan kombinasi desain kelas dunia, inovasi
teknologi, dan ekosistem layanan terintegrasi, (Wikipedia, 2024). Apple
berhasil menguasai sebagian pasar Indonesia melalui iPhone yang diterima
dengan baik oleh konsumen karena mewakili status sosial dan kepercayaan
terhadap kualitas, sehingga keputusan pembelian iphone oleh mahasiswa
menunjukkan bagaimana faktor gaya hidup, diferensiasi dan prestise
berperan penting dalam konsumen untuk memilih produk premium seperti
Iphone, (Fadhlirridho & Widodo 2020).

Keputusan pembelian adalah tahapan dimana konsumen membeli
suatu barang atau produk sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
konsumen. Konsumen sudah cerdas dalam memilih dan mengkategorikan
produk salah satunya adalah keputusan pembelian yang dipengaruhi oleh
evaluasi kualitas, (Wijayanti et al, 2023). Keputusan pembelian pada

Iphone merupakan tahapan mahasiwa dalam membuat keputusan


https://id.wikipedia.org/wiki/IPhone

pembelian untuk membeli smartphone yang diinginkan dengan
mempertimbangkan gaya hidup yang mewah, diferensiasi produk dan
prestise atau citra diri yang tinggi. Konteks Keputusan pembelian,
mahasiswa dapat memilih iPhone tidak hanya sebagai alat komunikasi
tetapi juga sebagai simbol status sosial, gaya hidup, dan keinginan untuk
merasakan teknologi terkini. (Elidasari & Prasetyo, 2023).

Gaya hidup mahasiswa saat ini sangat bergantung pada lingkungan
sosial yang berada di dalam dan diluar kampus, sehingga membentuk pola
keterkaitan secara terus menerus. Meskipun gaya hidup mahasiswa pada
awalnya menganjurkan kepemilikan barang berdasarkan manfaatnya, kini
kepemilikan barang berdasarkan nilai produk itu sendiri menjadi hal yang
penting. Mahasiswa menyukai merek terkenal seperti iPhone karena
mereka yakin produk tersebut akan membantu mereka mengubah gaya
hidup dan meningkatkan peringkat sosial mereka (Agus & Somantri,
2020).

Gaya hidup yang tercermin dalam pola kegiatan, minat, dan nilai-
nilai individu memegang peranan penting dalam menentukan preferensi
konsumen, khususnya pada kalangan mahasiswa, produk yang mereka
konsumsi sejalan dengan kepribadian dan nilai-nilai mereka (Kotler &
Keller, 2019). Dalam hal ini, mahasiswa sebagai kelompok demografi
muda yang dinamis dan peka terhadap kemajuan teknologi cenderung
memilih produk yang tidak hanya signifikan secara fungsional tetapi juga
sejalan dengan gaya hidup mereka. Hal ini pun berdampak pada mahasiswa
yang memengaruhi mereka untuk membeli iPhone berdasarkan
diferensiasi pengguna iPhone. (Suryani & Batu, 2021).

Diferensiasi adalah proses menambahkan perbedaan penting dan
berharga untuk membedakan produk Apple dari produk pesaing lainnya.
Dalam teori diferensiasi produk, bahwa diferensiasi produk merupakan
salah satu dari strategi pemasaran yang bertujuan agar suatu produk tampil
unik dan menarik bagi konsumen (Ekasarana, 2020). Konsep ini sangat
penting untuk memahami preferensi konsumen terhadap produk tertentu di
pasar yang penuh dengan pilihan berbeda. Untuk iPhone, diferensiasi
produk dapat mencakup berbagai fitur unggulan iPhone, seperti Kualitas

kamera unggul, antar muka pengguna intuitif, desain elegan, dan



ekosistem terintegrasi dengan produk Apple lainnya, (Syfa, 2019).

Diferensiasi ini membuat iPhone dianggap lebih dari sekedar alat
komunikasi tetapi menjadi simbol status (prestise) dan kemewahan bagi
penggunaanya. Untuk meningkatkan status mereka sebagai pelajar, banyak
pembeli yang siap mengeluarkan uang lebih. Memiliki iPhone merupakan
simbol status bagi banyak orang yang menghargai eksklusivitas dan
modernitas. Tren ini menunjukkan bahwa ada faktor psikologis dan sosial
selain faktor praktis yang memengaruhi pilihan untuk membeli iPhone,
(Fauzi, 2020).

Prestise adalah istilah yang mengacu pada wewenang, rasa hormat,
dan pengakuan yang diperoleh seseorang atau sekelompok orang dalam
masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan prestasi dan
kemampuannya. Istilah tersebut mempunyai konotasi positif dan sering
digunakan untuk menggambarkan status atau reputasi yang diakui dan
dihormati oleh orang lain (6, 2024). Motif gengsi dicapai melalui
simbolisme kemanusiaan dan status sosial berupa peningkatan harga diri
mahasiwa,(Iriawan, 2021). Kebanggaan diri menimbulkan rasa bangga
ketika seseorang dapat memiliki benda yang berbeda dari orang lain dan
teman sebaya, terutama jika benda tersebut cocok dengan milik orang lain
dan orang yang berpikiran sama, (Fauzi, 2020). Ketika seseorang
berpartisipasi dalam perilaku konsumen, hal ini disebabkan karena
mahasiswa dipengaruhi oleh lingkungan, teman, media elektronik, dan
mahasiswa berpartisipasi hanya untuk mendapatkan ketenaran, untuk
tampil gaya di depan teman-temannya, dan karena pengaruh dari teman-
temannya adalah perilaku keputusan pembelian. Mahasiswa saat ini
menggunakan gadget terkini, pakaian branded, dan barang-barang
lainnya yang mudah dilihat sebagai simbol status bagi mahasiswa tersebut
(Sasmita, 2021).

mahasiswa merupakan generasi yang paling bergantung pada
komputer dan internet, merekalah yang akan menjadi subjek penelitian ini.
Mahasiswa yang terpilih merupakan bagian dari Program Studi
Manajemen di Universitas Nusantara PGRI Kediri. Mata kuliah mereka
relevan dengan pemasaran modern karena mencakup topik-topik seperti

tren digital, gaya hidup, nilai dalam keputusan pembelian, serta perilaku



konsumen dan tren digital. Lebih dari 80% mahasiswa di Program Studi
Manajemen di Universitas Nusantara PGRI Kediri merupakan pengguna
iPhone yang loyal, menurut penelitian sebelumnya. Dari pengalaman yang
telah di alami oleh peneliti tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan
fungsional semata, melainkan juga sebagai simbol gaya hidup dan prestise
dilingkungan pertemanan mereka. Penggunaan iphone sering kali dianggap
mencerminkan selera, kelas sosial serta kesan ekslusif yang melekat pada
pemiliknya. Sehingga mahasiswa sebagai pengguna aktif teknologi
merupakan responden yang tepat untuk meneliti bagaimana gaya hidup,
diferensiasi produk, dan faktor prestise dapat mempegaruhi keputusan
pembelian iphone.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah meneliti tentang gaya
hidup, diferensiasi dan prestise yang memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian terdapat reserch gap yang mana
berhubungan dengan faktor tersebut saling berinteraksi. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh Icha Septiani Dewi dan Eko Prasojo (2024)
di kabupaten magelang yang memasukkan variabel performa sistem operasi
sebagai salah satu faktor utama. Penelitian tersebut belum secara spesifik
mengkaji perilaku pembelian mahasiswa, khususnya mahasiswa prodi
manajemen UNP Kediri yang lebih dekat dengan pemahaman konsep
pemasaran dan perilaku konsumen, padahal mahasiswa generasi aktif peka
terhadap tren teknologi yang dipengaruhi oleh faktor emosional dan sosial

seperti gaya hidup dan prestise.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fadhli Noor dan
R.A. Nurlinda (2021) yang menunjukkan bahwa gaya hidup menjadi faktor
dominan, sementara citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Namun penelitian tersebut mempertimbangkan
peran diferensiasi dan prestise sebagai variabel yang sangat relevan dalam
konteks konsumen mahasiswa saat ini. Dan pada penelitian yang dilakukan
Nia Rahmawati (2023) yang mana penelitian sebelumnya belum
membahas variabel gaya hidup dan diferensiasi, padahal keduanya
berperan penting dalam keputusan pembelian, khususnya mahasiswa prodi

manajemen UNP Kediri yang akrab dengan konsep pemasaran digital dan



tren gaya hidup. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian terkait
gaya hidup, diferensiasi, dan prestise terhadap keputusan pembelian
iphone. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut melalui
mahasiswa sebagai studi kasus.

Berdasarakan wuraian diatas, maka penelitian ini berusaha
mengetahui dan menganalisis variabel-variabel apa saja yang menyebabkan
keputusan pembelian dari handphone iPhone, Sehingga penulis mengambil
judul Pengaruh Gaya Hidup, Diferensiasi dan Prestise Terhadap
Keputusan Pembelian Smartphone iPhone Pada Mahasiswa Prodi

Manajemen Universitas Nusantara PGRI Kediri.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa
permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut :
1. Apakah gaya hidup memiliki berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa Prodi manajemen UNP
Kediri secara parsial?

2. Apakah diferensiasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian iPhone pada mahasiswa Prodi manajemen UNP Kediri secara
parsial?

3. Apakah prestise berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
1Phone pada mahasiswa Prodi manajemen UNP Kediri secara parsial?

4. Apakah gaya hidup, diferensiasi, dan prestise berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa Prodi

mahasiswa UNP Kediri secara simultan?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, ,maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh gaya hidup

terhadap keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa Prodi
manajemen UNP Kediri .

2. Untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh diferensiasi
produk terhadap keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa Prodi

manajemen UNP Kediri.



3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh prestise secara parsial
terhadap keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa Prodi

manajemen UNP Kediri.

4. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup, diferensiasi, dan prestise
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
iPhone pada mahasiswa prodi manajemen UNP Kediri.

D. Manfaat penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beberapa pihak baik secara teoritis maupun praktis :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini digunakan referensi tentang perilaku konsumen
dapat diteliti lebih lanjut sebagai titik acuan. Selain itu, bisnis dapat
menggunakannya sebagai alat kebijakan dan arahan untuk
meningkatkan layanan dan proses peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Dalam meningkatkan kredibilitas dan daya saing perusahaan lain,
penelitian ini diharapkan dapat mengevaluasi iPhone Apple dalam hal
pengambilan keputusan kebijakan. Selain itu, subjek manajemen

pemasaran dijelaskan dalam penelitian ini.
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